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Lampiran  1. Hasil Coder 1 

Karakter Alina Suhita 

CODER 1 : Razzaq Maulana 

N

O 
Visual 

Penggamba

ran Visual 
Dialog 

Non-

Verbal 

yang 

Dominan 

Terlihat 

Dimensi 

Jenis 

Feminism

e 

1 

Scene 1 

(00:00:25 – 00:00:40) 

 

 

Pada Scene 

terdengar 

suara hati 

alina yang 

menggambar

kan 

bagaimana 

sosoknya 

pada awal 

film dimulai 

Suara Hati 

Alina: “Alina 

Suhita segala 

cita cita dan 

tujuan hidup 

mu sekarang 

adalah untuk 

melanjutkan 

kepemimpina

n di Pesantren 

Al Anwar” 

Penekanan 

pada kata 

kepemimp

inan, 

Gesture 

yang 

tenang, 

Pandangan 

mata yang 

syahdu. 

Liberalism

e  

(Mengejar 

apa yang 

diinginkan

) 

2 

Scene 2 

(00:03:22 – 00:03:30) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

keraguan 

Alina apakah 

bisa menjadi 

sosok istri 

yang baik 

untuk gus 

biru atau 

tidak 

Alina : 

“Menurut 

mba Putri 

saya bisa jadi 

istri yang 

baik?” 

Nada 

bicara 

yang 

rendah dan 

pandangan 

yang 

cenderung 

kosong, 

ada rasa 

kergauan 

Linguistik 

(Perempua

n sosok 

yang 

patuh) 

3 

Scene 3 

(00:08:23 – 00:08:37) 

 

Scene yang 

berisikan 

Alina 

diberikan 

pernyataan 

yang 

mengejutkan 

kepada 

istrinya 

bahwa Alina 

orang yang 

tepat untuk 

pesantren, 

namun tidak 

tepat untuk 

Gus Biru 

Gus Biru: 

“Umi dan 

abah percaya 

bahwa kamu 

adalah orang 

yang tepat 

untuk 

mengembang

kan pesantren 

Al Anwar, 

sedangkan 

aku anak 

tunggal nya 

tidak bisa apa-

apa, aku tidak 

mencintaimu” 

 

Alina: (Diam) 

Kalimat 

dengan 

nada 

bicara 

yang 

mengintim

idasi Alina 

sebagai 

istri 

sahnya. 

Linguistik 

(Perempua

n di 

bungkam 

dan tidak 

bisa 

menyampa

ikan 

pandangan

) 
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4 

Scene 4 

 
(00:10:10 – 00:10:30 

Scene yang 

berisikan 

Alina 

diberikan 

motivasi 

oleh sang 

kake untuk 

menjadi 

sosok 

perempuan 

yang hebat 

seperti Dewi 

Suhita 

pemimpin 

Majapahit 

Mbah 

Kakung: 

“Kamu harus 

seperti dewi 

Suhita, 

Perempuan 

hebat dia 

memimpin 

sebuah 

kerjaan besar 

bernama 

majapahit” 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kata 

tertentu 

untuk 

menyeman

gati Suhita 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

5 

Scene 5 

(00:11:26 – 00:11:37) 

 

Scene yang 

melihatkan 

Alina 

sebagai 

sosok kepala 

sekolah yang 

memberikan 

arahan 

kepada guru 

Alina: “Kalau 

mereka itu 

sudah terbiasa 

bertukar 

pikiran 

dengan 

berbeda jenis 

kelamin, saya 

yakin pasti 

akan terbawa 

hingga 

mereka 

berumah 

tangga” 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kata 

tertentu, 

dengan 

gesture 

yang yakin 

untuk 

tujuan 

memberik

an arahan 

kepada 

kolega 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(penyetara

an 

pendidika

n) 

6 

Scene 6 

(00:13:57 – 00:14:08) 

 

Scene yang 

menggambar

kan harapan 

menantu 

Alina untuk 

segera 

mendaptaka

n cucu 

Umi 

(Menantu): 

“Semalam 

umi mimpi 

lagi nimang 

cucu, matanya 

mirip biru, 

bibir nya 

mirip kamu” 

 

Alina: “doain 

aja umi” 

Nada 

bicara 

yang 

bahagia, 

dengan 

ekspresi 

ewajah 

senang 

Feminism

e 

Linguistik 

(Memberi

kan 

Jawaban 

yang 

memulusk

an roda 

interaksi 

keluarga 

mengingat 

Alina dan 

Gus Biru 

ada 

masalah) 

7 
Scene 7 

(00:13:57 – 00:14:08) 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

marah Gus 

Biru karena 

Gus Biru: 

“Jangan 

pindahkan 

buku yang 

Nada 

bicara gus 

biru 

meninggi, 

sedangkan 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua
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bukunya 

yang 

dipindahkan 

belum selesai 

aku baca” 

 

Alina: 

“Nggeh gus” 

Alina lebih 

merendah 

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah) 

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n sebagai 

sosok 

yang 

patuh) 

8 

Scene 8 

(00:18:41 – 00:18:47) 

 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

perhomatan 

kepada Alina 

Suhita 

sebagai 

kepala 

sekolah dari 

pesantren Al 

Anwar 

Santriwan: 

“Assalamualai

kum Umi” 

 

Alina: 

“Waalaikums

allam” 

 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

9 

Scene 9 

(00:20:40 – 00:20:47) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

keyakinan 

Alina untuk 

memperjuan

gkan 

pendidikan 

anak yatim 

yang 

dititipkanndi 

pesantren Al 

Anwar 

Alina: “:Kang 

darma tenang 

saja, anak 

yatim yang 

kang bawa 

pasti selesai 

hingga kuliah. 

Saya yang 

pastikan” 

Nada 

yakin 

ekspresi 

senang. 

Feminism

e 

liberalism

e (terkait 

dengan 

pendidika

n) 

10 

Scene 10 

(00:28:42 – 00:28:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kemarahan 

Gus Biru 

karen Alina 

melakukan 

hal yang 

tidak disukai 

Gus Biru 

Gus Biru: 

“Lain kali 

tolong jangan 

seperti ini 

Alina” 

 

Alina: (Diam) 

Nada yang 

ketus dan 

datar 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah) 

 



 

114 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n 

dibungka

m) 

11 

Scene 11 

(00:31:43 – 00:31:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan arahan 

umi untuk 

menggoda 

Gus Biru 

sedangakan 

permasalaha

n rumah 

tangga tetap 

Alina tutupi 

dari Umi 

Umi 

(Menantu): 

“Kalau nanti 

nunggu mas 

mu,ya ga jadi, 

biru itu kaku 

kayak abah” 

 

Alina: 

“Nggeh umi, 

nanti setelah 

ini Alina 

coba” 

Nada 

bicara umi 

yang 

senang dan 

bahagia 

dalam 

memberik

an saran. 

Feminism

e 

Linguistik 

(Memberi

kan 

Jawaban 

yang 

memulusk

an roda 

interaksi 

keluarga 

mengingat 

Alina dan 

Gus Biru 

ada 

masalah) 

12 

Scene 12 

(00:34:35 – 00:34:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

ditunjukanya 

Alina 

sebagai 

kepala 

sekolah 

pesantren 

Umi 

(Menantu): 

“Abah umi 

memutuskan, 

kamu sebagai 

kepala 

sekolah 

pesantren 

yang baru” 

 

Alina: 

“Mohon 

bimbingannya 

abah umi” 

Nada 

bicara 

yakin 

dengan 

ekspresi 

senang dan 

percaya 

dengan 

sosok 

Alina akan 

bisa 

memimpin 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

13 

Scene 13 

(00:35:29 – 00:35:38) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

alina 

mmeberikan 

arahan 

kepada 

kolega 

sebagai 

seorang 

kepala 

sekolah 

Alina: 

“Menurut 

saya kita 

sudah harus 

membuat  

buku ajar 

sendiri untuk 

tata bahasa 

arabnya” 

Nada 

bicara 

yakin dan 

tegas 

dengan 

ekspresi 

serius 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

14 
Scene 14 

(00:44:07 – 00:44:14) 

Scene yang 

menggambar

kan gus biru 

Gus Biru: 

“Lain kali 

kalau kamu 

Gus biru 

dengan 

nada 

Feminism

e 

Psikoanali
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marah 

kepada Alina 

akibat 

kesalahpaha

man yang 

terjadi 

dengan umi 

menantu 

Alina, 

sedangkan 

Alina sudah 

melaksanaka

n tugas 

rumah 

tangganya 

dengan baik 

sibuk titipin 

obatnya ke 

mbak dalem, 

jangan sampai 

umi drop lagi 

gara-gara 

kamu” 

 

Alina: 

“Nggeh Gus” 

bicara 

meninggi 

dan 

ekspresi 

marah, 

Alina nada 

bicara 

merendah 

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah) 

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n sebagai 

sosok 

yang 

patuh) 

15 

Scene 15 

(00:55:45 – 00:55:55) 

 

Scene yang 

memperlihat

kan 

kemarahan 

Gus Biru 

kepada Alina 

akibat 

ketidakcinta

anya Gus 

Biru kepada 

Alina 

sehingga 

muncul 

pernyataan 

yang 

menyakiti 

hati Alina 

Gus Biru: 

“Kamu ini 

memang suka 

menjalani 

pernikahan 

semacam ini, 

Karena bukan 

kehidupan 

berumah 

tangga yang 

kamu 

inginkan, tapi 

kekuasaan 

dan 

memimpin 

pondok 

pesantren 

orang tua ku” 

Nada 

bicara gus 

biru yang 

meninggi 

dan 

ekspresi 

marah. 

Alina yang 

hanya 

diam dan 

menangis 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah) 

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n 

dibungka

m) 

16 

Scene 16 

(01:04:55 – 01:05:20) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kecerdasan 

Alina dalam 

memahami 

dan 

mengetahui 

bacaan buk 

Gus Biru 

yang 

ditengarai 

Gus Biru 

Alina tidak 

mengeetahui

nya 

Gus Biru: 

“Tolong 

ambilkan 

buku ku” 

Alina: “Buku 

yang mana 

Gus” 

Gus Biru: 

“Nanti saja 

kamu ga akan 

ingat susah 

judulnya” 

 

Alina: “Buku 

yang mana? 

Dibawah 

Nada 

bicara 

yakin 

dengan 

ekspresi 

yang 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e (Level 

intelektual

itas yang 

setara) 
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bendera 

revolusi? Dari 

penjara ke 

penjara? 

Biografi 

gusdur? Abdil 

la mutaalib? 

Filsafat adkan 

heeke? Sastra 

story of 

hitson? Son of 

saloman? 

Jejak 

langkah? 

Yang mana 

bukunya? 

17 

Scene 17 

(01:07:36 – 01:07:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

sebagai 

sosok yang 

patuh kepada 

suami 

walaupun 

Hati Alina 

disakiti. 

Gus Biru: 

“Siang ini 

mau ada 

teman kantor 

datang dia 

mau jenguk 

sekalian kasih 

laporan hasil 

workshop di 

malang, kamu 

bisa masakin 

buat mereka? 

Tapi kalau 

repot ada 

kegiatan 

gapapa tidak 

usah” 

 

Alina: 

“gapapa saya 

bisa saya 

bisa” 

Nada 

bicara gus 

biru yang 

netral dan 

ekspresi 

data dan 

alina yang 

datar juga 

baik nada 

bicara 

maupun 

ekspresi 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n sebagai 

sosok 

dengan 

Jawaban 

yang 

patuh) 

18 

Scene 18 

(01:13:08 – 01:13:25) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

pandangan 

Alina dapat 

dihargai oleh 

rekan kerja 

Gus Biru 

saat 

mendiskusik

an pilot 

project Gus 

Biru. 

Alina: 

“Kesetaraan 

ya walaupun 

sistem 

pesantren 

kami 

memisahkan 

antara santri 

putra dan 

santri putri, 

berbagai 

fasilitas dan 

aktifitas 

Nada 

bicara 

yang yakin 

penuh 

semangat 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Kesetaraa

n 

pendidika

n) 
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diberlakukan 

sama 

19 

Scene 19 

(01:32:03 – 01:32:11) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kegusaran 

Alina karena 

lingkungann

ya secara 

tidak 

langsung 

menunggu 

Alina untuk 

hamil. 

Alina: 

“Normalnya 

memang 

seperti itu gus 

kalau belum 

nikah yang 

ditanyain 

kapan nikah, 

kalau belum 

hamil yang 

ditanyakan 

kapan hamil, 

kalau belum 

punya anak 

yang 

ditanyakan 

kapan punya 

anak?” 

Nada 

bicara 

alina yang 

meninggi 

akibat 

kekesalann

ya 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

cenderung 

lemah 

karena 

harus 

memprodu

ksi anak) 

20 

Scene 20 

(01:34:25 – 01:34:45) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kesedihan 

Alina karena 

lingkungann

ya yang 

menginginka

n Alina 

Hamil dan 

didukung 

dengan 

permasalaha

n rumah 

tangga yang 

dimana Gus 

Biru tidak 

mencintai 

Alina 

Alina: “Ada 

1000 alasan 

yang bisa saya 

berikan 

kepada 

mereka 

kenapa saya 

ga hamil, tapi 

tidak ada 

alasan jika 

nanti anak 

saya bertanya 

apakah 

dilahirkan 

dengan 

cinta?” 

Nada 

bicara 

yang 

tertatih 

dengan 

ekspresi 

wajah 

sedih dan 

kecewa 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

cenderung 

lemah 

karena 

harus 

memprodu

ksi anak) 

21 

Scene 21 

(01:35:49 – 01:36:24) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

berpendapat

a kepada 

abah ketika 

pandangan 

Gus Biru 

tidak 

Alina: “Mbah 

punten apa 

saya boleh 

berpendapat, 

Menurut saya 

menjadi 

terkenal 

bukan sesuatu 

yang buruk, 

Maaf geh 

mbah, 

mungkin 

maksud mas 

Nada 

bicara 

yang 

lembut 

dengan 

ekspresi 

wajah 

tersenyum 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 



 

118 

didengarkan 

oleh abah 

biru pesantren 

ini bisa jadi 

tujuan utama 

masyarakat. 

Difilmkan 

kita tunjukan 

bagaimana 

mengasah 

skill dan 

kemampuan 

dan ilmu 

hidup moten 

mbah” 

22 

Scene 22 

(01:37:34 – 01:37:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

Alina 

menyampaik

an 

pandangan 

kesetaraan 

pendidikan 

pada Pilot 

project 

rekanan Gus 

Biru 

Alina: “Yang 

terpenting 

nilai yang 

diajarkan 

pesantren 

kami 

kesetaraan 

antara 

perempuan 

dan laki-laki 

dalam 

membangun 

kerjasama 

tanpa 

dibedakan 

satu sama 

lain” 

Nada 

bicara 

yang yakin 

dan 

dengan 

pandangan 

tegas 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Kesetaraa

n 

pendidika

n) 

23 

Scene 23 

(01:37:34 – 01:37:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

perhomatan 

kepada Alina 

Suhita 

sebagai 

kepala 

sekolah dari 

pesantren Al 

Anwar 

Santriwan: 

“Assalamualia

kum umi” 

 

Alina & 

Rengganis: 

“Waalaikums

allam” 

 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

24 

Scene 24 

(01:42:54 – 01:43:07) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

mengubah 

sikap kepada 

Gus Biru 

untuk 

mengambil 

keputusanny

a sendiri. 

Alina: 

“Ceraikan agu 

gus, kamu 

nikahi 

Rengganis” 

Nada 

bicara 

yang 

bergetar 

dengan 

ekspresi 

wajah 

sedih dan 

kecewa 

dengan 

pandangan 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Melakuka

n 

perubahan 

sikap 

dalam 

menangga

pi 
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mata yang 

kosong 

dominasi 

laki-laki) 

25 

Scene 25 

(01:47:51 – 01:47:57) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

curhatannya 

bahwa Alina 

mempertany

akan kepada 

dirinya 

untuk bisa 

menjadi 

sosok yang 

dicintai sang 

suami 

Alina: “Kok 

rasanya aku 

ga sekuat ratu 

mojopahit, 

jadi ratu di 

hati suami 

sendiri saja 

tidak bisa” 

Nada 

bicara 

yang 

merendah 

dengan 

ekspresi 

wajah 

kebingung

an 

Linguistik 

(Perempua

n sosok 

yang 

patuh) 

26 

Scene 27 

(01:52:53 – 01:52:59) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

dukungan 

sosok guru 

yang 

memberikan 

persetujuan 

akan sikap 

yang Alina 

ambil 

Dharma: 

“Kalu benar 

seperti yang 

Aruna 

ceritakan, aku 

ingin 

memberitahu 

kalau aku 

adah di pihak 

mu lin” 

Ekspresi 

wajah 

dharma 

yang 

tenang 

dengan 

nada bicar 

cenderung 

netral 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Dukunga

n kepada 

perempua

n untuk 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an) 

27 

Scene 27 

(01:56:00 – 01:56:06) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

dukungan 

temannya 

karena 

berani 

mengubah 

sikap kepada 

sang suami. 

Aruna: 

“Kamu kesini 

bukan berarti 

kamu kalah 

loh lin” 

 

Alina: 

“terimakasih 

ya Aruna” 

Nada 

bicara 

teman 

Alina yang 

menyeman

gati Alina 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Dukunga

n kepada 

perempua

n untuk 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an) 

28 
Scene 28 

(02:06:45 – 02:06:52) 

Scene yang 

menggambar

kan 

testomini 

alina sebagai 

seorang 

kepala 

Guru 

Pesantren: 

“Neng suhita 

adalah sosok 

yang hebat, 

neng suhita 

adalah sosok 

Nada 

bicara 

guru 

pesantren 

yang 

antusia 

dengan 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 
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sekolah di 

pesantren 

pembeda serta 

penggerak di 

pesantren ini’ 

ekspresi 

senang 

prestasiny

a) 

29 

Secene 29 

(02:06:55 – 02:06:59) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

testomini 

alina sebagai 

seorang 

kepala 

sekolah di 

pesantren 

Guru 

Pesantren: 

“Saya paling 

takut 

berpendapat 

dengan suami 

saya dengan 

ada neng 

suhita 

memotivasi 

saya 

bahwasannya 

perempuan 

juga boleh 

berpendapat” 

Nada 

bicara 

guru 

pesantren 

yang 

antusia 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

30 

Scene 30 

(02:13:512 – 

02:13:31) 

 

Scene 

penutup 

yang 

menggambar

kan Alina 

sebagai 

sosok yang 

berhasil 

memenang 

hati sang 

suami, dan 

mampu 

berfikir 

secara jernih 

kepemimpin

annya di Al 

Anwar. 

Alina: “dan 

kini aku telah 

bertahta 

dihatinya, 

mushaf di 

tanganku, 

suami ku di 

pangkuanku, 

pesantren al 

anwar 

dipikiranku, 

abah dan umi 

di hatiku, dan 

benih mas 

biru baru saja 

singgah di 

rahim ku” 

Nada 

bicara 

yakin dan 

bangga 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e   

(Perempua

n dapat 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an) 

31 

Scene 31 

(02:07:10 – 

02:07:18) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

Rengganis 

melakukan 

pujian 

kepada Alina 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya. 

Rengganis: 

“Alina suhita 

adalah sosok 

pengajar dan 

pemimpin di 

pesantren ini, 

yang 

menanamkan 

nilai 

sederhana 

kepada 

seluruh 

muridnya 

nilai ini yang 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kalimat 

tertentu, 

dengan 

pandangan 

yakin 

Feminism

e Sosialis 

(Alina 

sebagai 

sosok 

erempuan 

yang 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 
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akan menjadi 

modal besar 

pada anak-

anak untuk 

menghadapi 

masa depan 

mereka” 

Karakter Alina Suhita 

 

Lembar Coding (Coder 1: Razzaq Maulana)  

Dimensi Unsur Coder 1 

Jenis Feminisme 

Feminisme Psikoanalisis  6 

Feminisme Linguistik 10 

Feminisme Liberalisme 10 

Feminisme Sosialis 9 
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Karakter Rengganis 

CODER 1 : Razzaq Maulana 

N

O 
Visual 

Penggambara

n Visual 
Dialog 

Non 

Verbal 

yang 

dominan 

terlihat 

Dimensi 

Jenis 

Feminisme 

1 

Scene 1 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambark

an bahwa 

Rengganis 

adalah sosok 

aktivis 

Pergerakan 

Mahasiswa 

Yogyakarta 

 

Gus Biru: 

“Aku ini 

ketua 

pergerakan 

mahasiswa” 

Pandangan 

yakin 

dengan 

ekspresi 

yang 

percaya diri 

Feminisme 

Liberalisme 

(Dengan 

pemikiran 

rasional 

ingin 

mengajarkan 

kebahagiaan

) 

2 

Scene 2 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambark

an Rengganis 

sang mantan 

kekasih masih 

berusaha 

menghubungi 

gus Biru yang 

notabene 

sudah menjadi 

suami Alina 

  

Feminisme 

Liberalisme 

(Mengejar 

apa yang 

perempuan 

bahagiakan) 

3 

Scene 3 

(00:23:42 – 00:23:48) 

 

Scene yang 

menggambark

an sosok 

Rengganis 

melakukan 

rilis sebuah 

buku karya 

nya 

Rengganis: 

“Sekali lagi 

terimakasih 

kepada rekan 

wartawan, 

dan para 

peminat buku 

adu nasih di 

negri jibran, 

yang ingin 

melakukan 

diskusi lagi 

kami 

silahkan” 

Nada bicara 

yakin, 

dengan 

gesture 

percaya diri 

Feminisme 

sosialis 

(Karya Tulis 

perempuan 

yang dapat 

dihargai) 

4 

Scene 4 

(00:40:23 – 00:40:37) 

 

Scene yang 

menggambark

an kebutuhan 

kepada 

rengganis atas 

prestasi dan 

kapabilitas nya 

dalam 

memimpin 

Gus Biru: 

“Ya beda, 

kamu bisa 

memotivasi 

anak-anak 

pengalaman

mu dalam 

mengelola 

majalah 

kampus 

Mengalihka

n 

pandangan 

dari Gus 

Biru, 

Ekspresi 

yang ketus 

Feminisme 

Sosialis 

(Dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya) 
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misalnya, 

sampai kamu 

diundang 

short course 

ke perancis” 

5 

Scene 5 

(00:40:37 – 00:40:55) 

 

Scene yang 

menggambark

an sosok 

Rengganis 

menuruti 

keinginannya 

namun melalui 

perdebatan 

yang panjang. 

Rengganis: 

“oke, biar ga 

ada omongan 

yang panjang 

dan 

prasangka 

yang 

berlebihan 

aku ikut, tapi 

aku nyusul, 

puas?” 

Nada bicara 

yang 

meninggi, 

dengan 

gesture 

yang 

angkuh 

Feminisme 

Linguistik 

(Memberika

n Jawaban 

yang 

memuluskan 

roda 

interaksi 

dibandingka

n 

pandangann

ya sendiri) 

6 

Scene 6 

(00:50:23 – 00:50:34) 

 

Scene yang 

menggambark

an level 

intelektualitas 

Rengganis 

yang sama 

dengan 

Rengganis 

terkait dengan 

pengajuan 

buku yang 

ditulis 

Rengganis. 

Rengganis: 

“Kritik saja 

kalau ga 

setuju paling 

aku debat” 

 

Gus Biru: 

“:Tulisan 

kamu sudah 

bagus tapi 

masih ada 

beberapa 

bagian yang 

spacae nya 

masih 

kosong dari 

segi cerita” 

“Aku tau kok 

soal itu, 

sengaja aku 

gak tulis 

space nya ga 

cukup” 

 

Gus Biru: 

“Aku kasih 

kamu 

kesepmpatan 

untuk 

menulis 

majalah 

kesetaraan 

tanpa ada 

batasan” 

Gesture 

yang 

percaya diri 

dengan 

pandangan 

yakin 

Feminisme 

Sosialis 

(Karya 

sastra 

perempuan 

dapat 

dihargai) 
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7 

Scene 7 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Scene yang 

menggambark

an bagaimana 

sosok 

rengganis 

mampu 

menjadi 

aktivis 

pergerakan 

mahasiswa 

Rengganis: 

“Aku mau 

ikut 

berkontribusi 

sama 

pergerakan 

mu, ga Cuma 

mas bakal 

punya 

pasukan yang 

turun di 

jalan, tapi 

mas akan ada 

pasukan yang 

menyerang 

media 

dengan 

tulisan” 

Nada bicara 

yang yakin 

dengan 

gesture 

percaya 

diri. 

Feminisme 

Liberalisme 

(Perempuan 

dengan 

pemikiran 

Rasional 

mengejar 

kebahagiaan

) 

8 

Scene 8 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Menggambark

an Rengganis 

yang ingin 

menemui Gus 

Biru setelah 

Gus Biru 

datang untuk 

membujuk 

Rengganis 

untuk menjadi 

kekasih nya 

kembali. 

 

Gesture 

tergesa-

gesa dengan 

pandangan 

yang 

terarah 

kepada 

Jejak Gus 

Biru 

Feminisme 

Liberalisme 

(Perempuan 

mengejar 

kebahagiaan

) 

9 

Scene 9 

(01:00:48 – 01:00:54) 

 

Menggambark

an Rengganis 

melakukan 

chat kepada 

Suami Alina 

Gus Biru 

bentuk 

perhatian agar 

lekas sembuh 

Renganis: 

“Obatnya 

jangan lupa 

diminum ya 

jangan lupa 

makan, lekas 

sembuh” 

 

Feminisme 

Liberalisme 

(Perempuan 

mengejar 

kebahagiaan

) 

10 

Scene 10 

(01:09:22 – 01:09:34) 

 

Scene yang 

menggambark

an bentuk 

perhatian 

Rengganis 

kepada Gus 

Biru. Dan 

Rengganis 

memeutuskan 

untuk datang 

ke pertemuan 

rapat 

Gus Biru: 

“kenapa 

datang toh 

ndo” 

 

Rengganis: 

“Ya aku 

khawatir 

penyakit 

kamu 

semakin 

parah mas, 

Pasti gara-

Nada bicara 

menunjukk

an perhatian 

dengan 

gesture 

yang tenang 

Feminisme 

Liberalisme 

(Perempuan 

mengejar 

kebahagiaan

) 
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gara telat 

makan kan, 

harusnya ada 

yang rajin 

ingetin 

kamu” 

11 

Scene 11 

(01:16:43 – 01:16:50) 

 

Scene yang 

menggambark

an Rengganis 

memahami 

situai dan 

kondisi yang 

ada dan 

memutuskan 

untuk tidak 

mengejar Gus 

Biru lagi 

Rengganis: 

“Sekarang 

aku paham 

kenapa Alina 

dipilih 

sebagai istri 

nya Gus 

Biru, dia 

memang 

pantas 

menjadi 

penerus 

pesantren Al 

Anwar” 

Nada bicara 

yang lebih 

merendah 

dengan 

pandangan 

kosong 

Feminisme 

Sosialis 

(Perempuan 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya) 

12 

Scene 12 

(01:38:44 – 01:38:48) 

 

Scene yang 

menggambark

an Rengganis 

memberikan 

semangat 

kepada Alina 

Karena sudah 

memhami 

bahwa Alina 

Pantas 

mendapatkan 

Gus Biru 

Rengganis: 

“Seng sabar 

ya mba, seng 

sabar ya 

Alina” 

Nada bicara 

yang 

merendah 

dengan 

gesture 

yang 

mendukung 

Feminisme 

Sosialis 

(Perempuan 

sosok  yang 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya) 

13 

Scene 13 

(01:46:21 – 01:46:28) 

 

Scene yang 

menggambark

an Rengganis 

melakukan 

perubahan 

sikap kepada 

Gus Biru 

Rengganis: 

“Hubungan 

kita adalah 

masa lalu, 

sekarang 

udah ngga 

ada, kamu 

udah ada 

mba Alina” 

Nada bicara 

yang 

menekanka

n pada 

kalimat 

tertentu, 

dengan 

Feminisme 

Liberalisme 

(Perempuan 

mengubah 

sikap kepada 

laki-laki) 

 

Karakter Rengganis 

Lembar Coding (Coder 1: Razzaq Maulana) 

Dimensi Unsur Coder 1 

Jenis 

Feminisme 

Feminisme Psikoanalisis  0 

Feminisme Linguistik 1 

Feminisme Liberalisme 7 

Feminisme Sosialis 5 
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Lampiran  2. Hasil Coder 2 

Karakter Alina Suhita 

CODER 2 : Sri Wijayanti  

N

O 
Visual 

Penggamba

ran Visual 
Dialog 

Non-

Verbal 

yang 

Dominan 

Terlihat 

Dimensi 

Jenis 

Feminism

e 

1 

Scene 1  

 (00:00:25 – 

00:00:40) 

 

 

Pada Scene 

terdengar 

suara hati 

alina yang 

menggambar

kan 

bagaimana 

sosoknya 

pada awal 

film dimulai 

Suara Hati 

Alina: “Alina 

Suhita segala 

cita cita dan 

tujuan hidup 

mu sekarang 

adalah untuk 

melanjutkan 

kepemimpina

n di Pesantren 

Al Anwar” 

Penekanan 

pada kata 

kepemimp

inan, 

Gesture 

yang 

tenang, 

Pandangan 

mata yang 

syahdu. 

Liberalism

e  

(Mengejar 

apa yang 

diinginkan

) 

2 

Scene 2 

(00:03:22 – 00:03:30) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

keraguan 

Alina apakah 

bisa menjadi 

sosok istri 

yang baik 

untuk gus 

biru atau 

tidak 

Alina : 

“Menurut 

mba Putri 

saya bisa jadi 

istri yang 

baik?” 

Nada 

bicara 

yang 

rendah dan 

pandangan 

yang 

cenderung 

kosong, 

ada rasa 

kergauan  

Linguistik 

(Perempua

n sosok 

yang 

patuh) 

3 

Scene 3 

(00:08:23 – 00:08:37) 

 

Scene yang 

berisikan 

Alina 

diberikan 

pernyataan 

yang 

mengejutkan 

kepada 

istrinya 

bahwa Alina 

orang yang 

tepat untuk 

pesantren, 

namun tidak 

tepat untuk 

Gus Biru 

Gus Biru: 

“Umi dan 

abah percaya 

bahwa kamu 

adalah orang 

yang tepat 

untuk 

mengembang

kan pesantren 

Al Anwar, 

sedangkan 

aku anak 

tunggal nya 

tidak bisa apa-

apa, aku tidak 

mencintaimu” 

 

Alina: (Diam) 

Kalimat 

dengan 

nada 

bicara 

yang 

mengintim

idasi Alina 

sebagai 

istri 

sahnya.  

Linguistik 

(Perempua

n di 

bungkam 

dan tidak 

bisa 

menyampa

ikan 

pandangan

) 



 

127 

4 

Scene 4 

 
(00:10:10 – 00:10:30 

Scene yang 

berisikan 

Alina 

diberikan 

motivasi 

oleh sang 

kake untuk 

menjadi 

sosok 

perempuan 

yang hebat 

seperti Dewi 

Suhita 

pemimpin 

Majapahit 

Mbah 

Kakung: 

“Kamu harus 

seperti dewi 

Suhita, 

Perempuan 

hebat dia 

memimpin 

sebuah 

kerjaan besar 

bernama 

majapahit” 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kata 

tertentu 

untuk 

menyeman

gati Suhita 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

5 

Scene 5 

(00:11:26 – 00:11:37) 

 

Scene yang 

melihatkan 

Alina 

sebagai 

sosok kepala 

sekolah yang 

memberikan 

arahan 

kepada guru 

Alina: “Kalau 

mereka itu 

sudah terbiasa 

bertukar 

pikiran 

dengan 

berbeda jenis 

kelamin, saya 

yakin pasti 

akan terbawa 

hingga 

mereka 

berumah 

tangga” 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kata 

tertentu, 

dengan 

gesture 

yang yakin 

untuk 

tujuan 

memberik

an arahan 

kepada 

kolega 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(penyetara

an 

pendidika

n)  

6 

Scene 6 

(00:13:57 – 00:14:08) 

 

Scene yang 

menggambar

kan harapan 

menantu 

Alina untuk 

segera 

mendaptaka

n cucu 

Umi 

(Menantu): 

“Semalam 

umi mimpi 

lagi nimang 

cucu, matanya 

mirip biru, 

bibir nya 

mirip kamu”  

 

Alina: “doain 

aja umi” 

Nada 

bicara 

yang 

bahagia, 

dengan 

ekspresi 

ewajah 

senang 

Feminism

e 

Linguistik 

(Memberi

kan 

Jawaban 

yang 

memulusk

an roda 

interaksi 

keluarga 

mengingat 

Alina dan 

Gus Biru 

ada 

masalah) 

7 
Scene 7 

(00:13:57 – 00:14:08) 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

marah Gus 

Biru karena 

Gus Biru: 

“Jangan 

pindahkan 

buku yang 

Nada 

bicara gus 

biru 

meninggi, 

sedangkan 

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua
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bukunya 

yang 

dipindahkan 

belum selesai 

aku baca” 

 

Alina: 

“Nggeh gus”  

Alina lebih 

merendah 

n sebagai 

sosok 

yang 

patuh) 

8 

Scene 8 

(00:18:41 – 00:18:47) 

 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

perhomatan 

kepada Alina 

Suhita 

sebagai 

kepala 

sekolah dari 

pesantren Al 

Anwar 

Santriwan: 

“Assalamualai

kum Umi” 

 

Alina: 

“Waalaikums

allam” 

 
Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

9 

Scene 9 

(00:20:40 – 00:20:47) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

keyakinan 

Alina untuk 

memperjuan

gkan 

pendidikan 

anak yatim 

yang 

dititipkanndi 

pesantren Al 

Anwar 

Alina: “:Kang 

darma tenang 

saja, anak 

yatim yang 

kang bawa 

pasti selesai 

hingga kuliah. 

Saya yang 

pastikan”  

Nada 

yakin 

ekspresi 

senang. Feminism

e 

liberalism

e (terkait 

dengan 

pendidika

n) 

10 

Scene 10 

(00:28:42 – 00:28:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kemarahan 

Gus Biru 

karen Alina 

melakukan 

hal yang 

tidak disukai 

Gus Biru  

Gus Biru: 

“Lain kali 

tolong jangan 

seperti ini 

Alina”  

 

Alina: (Diam) 

Nada yang 

ketus dan 

datar 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah)  

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n 

dibungka

m) 

11 
Scene 11 

(00:31:43 – 00:31:50) 

Scene yang 

menggambar

kan arahan 

Umi 

(Menantu): 

“Kalau nanti 

Nada 

bicara umi 

yang 

Feminism

e 

Linguistik 
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umi untuk 

menggoda 

Gus Biru 

sedangakan 

permasalaha

n rumah 

tangga tetap 

Alina tutupi 

dari Umi 

nunggu mas 

mu,ya ga jadi, 

biru itu kaku 

kayak abah”  

 

Alina: 

“Nggeh umi, 

nanti setelah 

ini Alina 

coba” 

senang dan 

bahagia 

dalam 

memberik

an saran.  

(Memberi

kan 

Jawaban 

yang 

memulusk

an roda 

interaksi 

keluarga 

mengingat 

Alina dan 

Gus Biru 

ada 

masalah)  

12 

Scene 12  

(00:34:35 – 00:34:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

ditunjukanya 

Alina 

sebagai 

kepala 

sekolah 

pesantren  

Umi 

(Menantu): 

“Abah umi 

memutuskan, 

kamu sebagai 

kepala 

sekolah 

pesantren 

yang baru”  

 

Alina: 

“Mohon 

bimbingannya 

abah umi” 

Nadabicar

a yakin 

dengan 

ekspresi 

senang dan 

percaya 

dengan 

sosok 

Alina akan 

bisa 

memimpin 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

13 

Scene 13 

(00:35:29 – 00:35:38) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

alina 

mmeberikan 

arahan 

kepada 

kolega 

sebagai 

seorang 

kepala 

sekolah  

Alina: 

“Menurut 

saya kita 

sudah harus 

membuat  

buku ajar 

sendiri untuk 

tata bahasa 

arabnya”  

Nada 

bicara 

yakin dan 

tegas 

dengan 

ekspresi 

serius 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

14 

Scene 14 

(00:44:07 – 00:44:14) 

 

Scene yang 

menggambar

kan gus biru 

marah 

kepada Alina 

akibat 

kesalahpaha

man yang 

terjadi 

dengan umi 

menantu 

Alina, 

sedangkan 

Gus Biru: 

“Lain kali 

kalau kamu 

sibuk titipin 

obatnya ke 

mbak dalem, 

jangan sampai 

umi drop lagi 

gara-gara 

kamu” 

 

Alina: 

“Nggeh Gus” 

Gus biru 

dengan 

nada 

bicara 

meninggi 

dan 

ekspresi 

marah, 

Alina nada 

bicara 

merendah 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah)  
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Alina sudah 

melaksanaka

n tugas 

rumah 

tangganya 

dengan baik 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n sebagai 

sosok 

yang 

patuh) 

15 

Scene 15 

(00:55:45 – 00:55:55) 

 

Scene yang 

memperlihat

kan 

kemarahan 

Gus Biru 

kepada Alina 

akibat 

ketidakcinta

anya Gus 

Biru kepada 

Alina 

sehingga 

muncul 

pernyataan 

yang 

menyakiti 

hati Alina 

Gus Biru: 

“Kamu ini 

memang suka 

menjalani 

pernikahan 

semacam ini, 

Karena bukan 

kehidupan 

berumah 

tangga yang 

kamu 

inginkan, tapi 

kekuasaan 

dan 

memimpin 

pondok 

pesantren 

orang tua ku” 

Nada 

bicara gus 

biru yang 

meninggi 

dan 

ekspresi 

marah. 

Alina yang 

hanya 

diam dan 

menangis 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

ditempatk

an sebagai 

sosok 

yang 

bersalah)  

 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n 

dibungka

m) 

16 

Scene 16 

(01:04:55 – 01:05:20) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kecerdasan 

Alina dalam 

memahami 

dan 

mengetahui 

bacaan buk 

Gus Biru 

yang 

ditengarai 

Gus Biru 

Alina tidak 

mengeetahui

nya  

Gus Biru: 

“Tolong 

ambilkan 

buku ku” 

Alina: “Buku 

yang mana 

Gus” 

Gus Biru: 

“Nanti saja 

kamu ga akan 

ingat susah 

judulnya”  

 

Alina: “Buku 

yang mana? 

Dibawah 

bendera 

revolusi? Dari 

penjara ke 

penjara? 

Biografi 

gusdur? Abdil 

la mutaalib? 

Filsafat adkan 

heeke? Sastra 

Nada 

bicara 

yakin 

dengan 

ekspresi 

yang 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e (Level 

intelektual

itas yang 

setara) 
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story of 

hitson? Son of 

saloman? 

Jejak 

langkah? 

Yang mana 

bukunya?  

17 

Scene 17  

(01:07:36 – 01:07:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

sebagai 

sosok yang 

patuh kepada 

suami 

walaupun 

Hati Alina 

disakiti. 

Gus Biru: 

“Siang ini 

mau ada 

teman kantor 

datang dia 

mau jenguk 

sekalian kasih 

laporan hasil 

workshop di 

malang, kamu 

bisa masakin 

buat mereka? 

Tapi kalau 

repot ada 

kegiatan 

gapapa tidak 

usah” 

 

Alina: 

“gapapa saya 

bisa saya 

bisa”  

Nada 

bicara gus 

biru yang 

netral dan 

ekspresi 

data dan 

alina yang 

datar juga 

baik nada 

bicara 

maupun 

ekspresi 

Feminism

e 

Linguistik 

(Perempua

n sebagai 

sosok 

dengan 

jwaban 

yang 

patuh)  

18 

Scene 18  

(01:13:08 – 01:13:25) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

pandangan 

Alina dapat 

dihargai oleh 

rekan kerja 

Gus Biru 

saat 

mendiskusik

an pilot 

project Gus 

Biru.  

Alina: 

“Kesetaraan 

ya walaupun 

sistem 

pesantren 

kami 

memisahkan 

antara santri 

putra dan 

santri putri, 

berbagai 

fasilitas dan 

aktifitas 

diberlakukan 

sama  

Nada 

bicara 

yang yakin 

penuh 

semangat 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Kesetaraa

n 

pendidika

n) 

19 

Scene 19  

(01:32:03 – 01:32:11) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kegusaran 

Alina karena 

lingkungann

ya secara 

tidak 

Alina: 

“Normalnya 

memang 

seperti itu gus 

kalau belum 

nikah yang 

ditanyain 

kapan nikah, 

Nada 

bicara 

alina yang 

meninggi 

akibat 

kekesalann

ya 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

cenderung 

lemah 
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langsung 

menunggu 

Alina untuk 

hamil.  

kalau belum 

hamil yang 

ditanyakan 

kapan hamil, 

kalau belum 

punya anak 

yang 

ditanyakan 

kapan punya 

anak?”  

karena 

harus 

memprodu

ksi anak) 

20 

Scene 20  

(01:34:25 – 01:34:45) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

kesedihan 

Alina karena 

lingkungann

ya yang 

menginginka

n Alina 

Hamil dan 

didukung 

dengan 

permasalaha

n rumah 

tangga yang 

dimana Gus 

Biru tidak 

mencintai 

Alina 

Alina: “Ada 

1000 alasan 

yang bisa saya 

berikan 

kepada 

mereka 

kenapa saya 

ga hamil, tapi 

tidak ada 

alasan jika 

nanti anak 

saya bertanya 

apakah 

dilahirkan 

dengan 

cinta?” 

Nada 

bicara 

yang 

tertatih 

dengan 

ekspresi 

wajah 

sedih dan 

kecewa 

Feminism

e 

Psikoanali

sis 

(Perempua

n 

cenderung 

lemah 

karena 

harus 

memprodu

ksi anak) 

21 

Scene 21  

(01:35:49 – 01:36:24) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

berpendapat

a kepada 

abah ketika 

pandangan 

Gus Biru 

tidak 

didengarkan 

oleh abah 

Alina: “Mbah 

punten apa 

saya boleh 

berpendapat, 

Menurut saya 

menjadi 

terkenal 

bukan sesuatu 

yang buruk, 

Maaf geh 

mbah, 

mungkin 

maksud mas 

biru pesantren 

ini bisa jadi 

tujuan utama 

masyarakat. 

Difilmkan 

kita tunjukan 

bagaimana 

mengasah 

skill dan 

kemampuan 

Nada 

bicara 

yang 

lembut 

dengan 

ekspresi 

wajah 

tersenyum Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 
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dan ilmu 

hidup moten 

mbah” 

22 

Scene 22 

(01:37:34 – 01:37:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

Alina 

menyampaik

an 

pandangan 

kesetaraan 

pendidikan 

pada Pilot 

project 

rekanan Gus 

Biru 

Alina: “Yang 

terpenting 

nilai yang 

diajarkan 

pesantren 

kami 

kesetaraan 

antara 

perempuan 

dan laki-laki 

dalam 

membangun 

kerjasama 

tanpa 

dibedakan 

satu sama 

lain” 

Nada 

bicara 

yang yakin 

dan 

dengan 

pandangan 

tegas 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Kesetaraa

n 

pendidika

n) 

23 

Scene 23 

(01:37:34 – 01:37:44) 

 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

perhomatan 

kepada Alina 

Suhita 

sebagai 

kepala 

sekolah dari 

pesantren Al 

Anwar 

Santriwan: 

“Assalamualia

kum umi”  

 

Alina & 

Rengganis: 

“Waalaikums

allam” 

 
Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n mampu 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

24 

Scene 24  

(01:42:54 – 01:43:07) 

 

Scene yang 

menggambar

kan Alina 

mengubah 

sikap kepada 

Gus Biru 

untuk 

mengambil 

keputusanny

a sendiri.  

Alina: 

“Ceraikan agu 

gus, kamu 

nikahi 

Rengganis”  

Nada 

bicara 

yang 

bergetar 

dengan 

ekspresi 

wajah 

sedih dan 

kecewa 

dengan 

pandangan 

mata yang 

kosong  

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Melakuka

n 

perubahan 

sikap 

dalam 

menangga

pi 

dominasi 

laki-laki)  

25 

Scene 25 

(01:47:51 – 01:47:57) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

curhatannya 

bahwa Alina 

mempertany

akan kepada 

dirinya 

Alina: “Kok 

rasanya aku 

ga sekuat ratu 

mojopahit, 

jadi ratu di 

hati suami 

sendiri saja 

tidak bisa”  

Nada 

bicara 

yang 

merendah 

dengan 

ekspresi 

wajah 

Linguistik 

(Perempua

n sosok 

yang 

patuh) 
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untuk bisa 

menjadi 

sosok yang 

dicintai sang 

suami 

kebingung

an 

26 

Scene 27 

(01:52:53 – 01:52:59) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

dukungan 

sosok guru 

yang 

memberikan 

persetujuan 

akan sikap 

yang Alina 

ambil  

Dharma: 

“Kalu benar 

seperti yang 

Aruna 

ceritakan, aku 

ingin 

memberitahu 

kalau aku 

adah di pihak 

mu lin 

 

”  

Ekspresi 

wajah 

dharma 

yang 

tenang 

dengan 

nada bicar 

cenderung 

netral  

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Dukunga

n kepada 

perempua

n untuk 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an)  

27 

Scene 27 

(01:56:00 – 01:56:06) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

dukungan 

temannya 

karena 

berani 

mengubah 

sikap kepada 

sang suami. 

Aruna: 

“Kamu kesini 

bukan berarti 

kamu kalah 

loh lin” 

 

Alina: 

“terimakasih 

ya Aruna” 

Nada 

bicara 

teman 

Alina yang 

menyeman

gati Alina 

Feminism

e 

Liberalism

e 

(Dukunga

n kepada 

perempua

n untuk 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an)   

28 

Scene 28 

(02:06:45 – 02:06:52) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

testomini 

alina sebagai 

seorang 

kepala 

sekolah di 

pesantren  

Guru 

Pesantren: 

“Neng suhita 

adalah sosok 

yang hebat, 

neng suhita 

adalah sosok 

pembeda serta 

penggerak di 

pesantren ini’ 

Nada 

bicara 

guru 

pesantren 

yang 

antusia 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a) 

29 
Secene 29  

(02:06:55 – 02:06:59) 

Scene yang 

menggambar

kan 

testomini 

alina sebagai 

seorang 

kepala 

Guru 

Pesantren: 

“Saya paling 

takut 

berpendapat 

dengan suami 

saya dengan 

Nada 

bicara 

guru 

pesantren 

yang 

antusia 

dengan 

Feminism

e Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 
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sekolah di 

pesantren  

ada neng 

suhita 

memotivasi 

saya 

bahwasannya 

perempuan 

juga boleh 

berpendapat” 

ekspresi 

senang 

prestasiny

a) 

30 

Scene 30  

(02:13:512 – 

02:13:31) 

 

Scene 

penutup 

yang 

menggambar

kan Alina 

sebagai 

sosok yang 

berhasil 

memenang 

hati sang 

suami, dan 

mampu 

berfikir 

secara jernih 

kepemimpin

annya di Al 

Anwar. 

Alina: “dan 

kini aku telah 

bertahta 

dihatinya, 

mushaf di 

tanganku, 

suami ku di 

pangkuanku, 

pesantren al 

anwar 

dipikiranku, 

abah dan umi 

di hatiku, dan 

benih mas 

biru baru saja 

singgah di 

rahim ku”  

Nada 

bicara 

yakin dan 

bangga 

dengan 

ekspresi 

senang 

Feminism

e 

Liberalism

e   

(Perempua

n dapat 

mengambi

l 

keputusan 

dan 

mengejar 

kebahagia

an)   

31 

Scene 31 

(02:07:10 – 

02:07:18) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

Rengganis 

melakukan 

pujian 

kepada Alina 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya.  

Rengganis: 

“Alina suhita 

adalah sosok 

pengajar dan 

pemimpin di 

pesantren ini, 

yang 

menanamkan 

nilai 

sederhana 

kepada 

seluruh 

muridnya 

nilai ini yang 

akan menjadi 

modal besar 

pada anak-

anak untuk 

menghadapi 

masa depan 

mereka” 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

kalimat 

tertentu, 

dengan 

pandangan 

yakin 

Feminism

e Sosialis 

(Alina 

sosok  

Perempua

n yang 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasiny

a)  
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Karakter Alina Suhita 

Lembar Coding (Coder 2: Sri Wijayanti) 

Dimensi Unsur Coder 1 

Jenis 

Feminisme 

Feminisme Psikoanalisis  5 

Feminisme Linguistik 10 

Feminisme Liberalisme 10 

Feminisme Sosialis 9 
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Karakter Rengganis 

CODER 2: Sri Wijayanti 

N

O 
Visual 

Penggambar

an Visual 

Dialog 

Non 

Verbal 

yang 

dominan 

terlihat 

Dimensi 

Jenis 

Feminisme 

1 

Scene 1 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambar

kan bahwa 

Rengganis 

adalah sosok 

aktivis 

Pergerakan 

Mahasiswa 

Yogyakarta 

 

Gus Biru: 

“Aku ini 

ketua 

pergerakan 

mahasiswa”  

Pandangan 

yakin 

dengan 

ekspresi 

yang 

percaya 

diri  

Feminisme 

Sosialis 

(Perempua

n sosok 

yang 

dihargao 

kapabilitas 

dan 

prestasi) 

2 

Scene 2 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambar

kan 

Rengganis 

sang mantan 

kekasih 

masih 

berusaha 

menghubungi 

gus Biru 

yang 

notabene 

sudah 

menjadi 

suami Alina 

 

 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Mengejar 

apa yang 

perempuan 

bahagiakan

) 

3 

Scene 3 

(00:23:42 – 00:23:48) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

Rengganis 

melakukan 

rilis sebuah 

buku karya 

nya 

Rengganis: 

“Sekali lagi 

terimakasih 

kepada 

rekan 

wartawan, 

dan para 

peminat 

buku adu 

nasih di 

negri jibran, 

yang ingin 

melakukan 

diskusi lagi 

kami 

silahkan” 

Nada 

bicara 

yakin, 

dengan 

gesture 

percaya 

diri  

Feminisme 

sosialis 

(Karya 

Tulis 

perempuan 

yang dapat 

dihargai) 

4 
Scene 4 

(00:40:23 – 00:40:37) 

Scene yang 

menggambar

kan 

kebutuhan 

kepada 

Gus Biru: 

“Ya beda, 

kamu bisa 

memotivasi 

anak-anak 

Mengalihk

an 

pandangan 

dari Gus 

Biru, 

Feminisme 

Sosialis 

(Dihargai 

karena 

kapabilitas 
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rengganis 

atas prestasi 

dan 

kapabilitas 

nya dalam 

memimpin 

pengalaman

mu dalam 

mengelola 

majalah 

kampus 

misalnya, 

sampai 

kamu 

diundang 

short course 

ke perancis”  

Ekspresi 

yang ketus  

dan 

prestasinya

) 

5 

Scene 5 

(00:40:23 – 00:40:37) 

 

Scene yang 

menggambar

kan sosok 

Rengganis 

menuruti 

keinginannya 

namun 

melalui 

perdebatan 

yang 

panjang. 

Rengganis: 

“oke, biar 

ga ada 

omongan 

yang 

panjang dan 

prasangka 

yang 

berlebihan 

aku ikut, 

tapi aku 

nyusul, 

puas?”  

Nada 

bicara 

yang 

meninggi, 

dengan 

gesture 

yang 

angkuh  

 Feminisme 

Linguistik 

(Memberik

an Jawaban 

yang 

memuluska

n roda 

interaksi 

dibandingk

an 

pandangan

nya 

sendiri) 

6 

Scene 6 

(00:50:23 – 00:50:34) 

 

Scene yang 

menggambar

kan level 

intelektualita

s Rengganis 

yang sama 

dengan 

Rengganis 

terkait 

dengan 

pengajuan 

buku yang 

ditulis 

Rengganis. 

Rengganis: 

“Kritik saja 

kalau ga 

setuju 

paling aku 

debat” 

 

Gus Biru: 

“:Tulisan 

kamu sudah 

bagus tapi 

masih ada 

beberapa 

bagian yang 

spacae nya 

masih 

kosong dari 

segi cerita” 

“Aku tau 

kok soal itu, 

sengaja aku 

gak tulis 

space nya 

ga cukup” 

 

Gus Biru: 

“Aku kasih 

kamu 

Gesture 

yang 

percaya 

diri 

dengan 

pandangan 

yakin  

Feminisme 

sosialis 

(Karya 

sastra 

perempuan 

dapat 

dihargai) 
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kesepmpata

n untuk 

menulis 

majalah 

kesetaraan 

tanpa ada 

batasan” 

7 

Scene 7 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

bagaimana 

sosok 

rengganis 

mampu 

menjadi 

aktivis 

pergerakan 

mahasiswa 

Rengganis: 

“Aku mau 

ikut 

berkontribu

si sama 

pergerakan 

mu, ga 

Cuma mas 

bakal punya 

pasukan 

yang turun 

di jalan, tapi 

mas akan 

ada pasukan 

yang 

menyerang 

media 

dengan 

tulisan” 

Nada 

bicara 

yang yakin 

dengan 

gesture 

percaya 

diri. 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Perempua

n dengan 

pemikiran 

Rasional 

mengejar 

kebahagiaa

n) 

8 

Scene 8 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Menggambar

kan 

Rengganis 

yang ingin 

menemui 

Gus Biru 

setelah Gus 

Biru datang 

untuk 

membujuk 

Rengganis 

untuk 

menjadi 

kekasih nya 

kembali.  

 

Gesture 

tergesa-

gesa 

dengan 

pandangan 

yang 

terarah 

kepada 

Jejak Gus 

Biru 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Perempua

n mengejar 

kebahagiaa

n) 

9 

Scene 9 

(01:00:48 – 01:00:54) 

 

Menggambar

kan 

Rengganis 

melakukan 

chat kepada 

Suami Alina 

Gus Biru 

bentuk 

perhatian 

agar lekas 

sembuh  

 

 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Perempua

n mengejar 

kebahagiaa

n) 
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10 

Scene 10 

(01:09:22 – 01:09:34) 

 

Scene yang 

menggambar

kan bentuk 

perhatian 

Rengganis 

kepada Gus 

Biru. Dan 

Rengganis 

memeutuska

n untuk 

datang ke 

pertemuan 

rapat  

Gus Biru: 

“kenapa 

datang toh 

ndo” 

 

Rengganis: 

“Ya aku 

khawatir 

penyakit 

kamu 

semakin 

parah mas, 

Pasti gara-

gara telat 

makan kan, 

harusnya 

ada yang 

rajin ingetin 

kamu” 

Nada 

bicara 

menunjuk

kan 

perhatian 

dengan 

gesture 

yang 

tenang 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Perempua

n mengejar 

kebahagiaa

n) 

11 

Scene 11 

(01:16:43 – 01:16:50) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

Rengganis 

memahami 

situai dan 

kondisi yang 

ada dan 

memutuskan 

untuk tidak 

mengejar 

Gus Biru lagi 

Rengganis: 

“Sekarang 

aku paham 

kenapa 

Alina 

dipilih 

sebagai istri 

nya Gus 

Biru, dia 

memang 

pantas 

menjadi 

penerus 

pesantren 

Al Anwar” 

Nada 

bicara 

yang lebih 

merendah 

dengan 

pandangan 

kosong 

Feminisme 

Sosialis 

(Perempua

n dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya

) 

12 

Scene 12 

(01:38:44 – 01:38:48) 

 

Scene yang 

menggambar

kan 

Rengganis 

memberikan 

semangat 

kepada Alina 

Karena sudah 

memhami 

bahwa Alina 

Pantas 

mendapatkan 

Gus Biru 

Rengganis: 

“Seng sabar 

ya mba, 

seng sabar 

ya Alina” 

Nada 

bicara 

yang 

merendah 

dengan 

gesture 

yang 

mendukun

g 

Feminisme 

Sosialis 

(Perempua

n sosok  

yang 

dihargai 

karena 

kapabilitas 

dan 

prestasinya

) 

13 
Scene 13 

(01:46:21 – 01:46:28) 

Scene yang 

menggambar

kan 

Rengganis 

melakukan 

Rengganis: 

“Hubungan 

kita adalah 

masa lalu, 

sekarang 

Nada 

bicara 

yang 

menekank

an pada 

Feminisme 

Liberalism

e 

(Perempua

n 
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perubahan 

sikap kepada 

Gus Biru  

udah ngga 

ada, kamu 

udah ada 

mba Alina” 

kalimat 

tertentu, 

dengan 

mengubah 

sikap 

kepada 

laki-laki) 

 

Karakter Rengganis 

Lembar Coding (Coder 2: Sri Wijayanti) 

Dimensi Unsur Coder 1 

Jenis 

Feminisme 

Feminisme Psikoanalisis  0 

Feminisme Linguistik 1 

Feminisme Liberalisme 6 

Feminisme Sosialis 6 
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Lampiran 3. Unit Analisis 

 

NO Visual 
Penggambaran 

Visual 
Dialog 

Non-Verbal 

yang Dominan 

Terlihat 

1 

Scene 1  

 (00:00:25 – 00:00:40) 

 

 

Pada scene 

terdengar suara hati 

alina yang 

menggambarkan 

bagaimana 

sosoknya pada 

awal film dimulai 

Suara Hati Alina: 

“Alina Suhita 

segala cita cita dan 

tujuan hidup mu 

sekarang adalah 

untuk melanjutkan 

kepemimpinan di 

Pesantren Al 

Anwar” 

Penekanan pada 

kata 

kepemimpinan, 

Gesture yang 

tenang, 

Pandangan mata 

yang syahdu. 

2 

Scene 2 

(00:03:22 – 00:03:30) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

keraguan Alina 

apakah bisa 

menjadi sosok istri 

yang baik untuk 

gus biru atau tidak 

Alina : “Menurut 

mba Putri saya bisa 

jadi istri yang 

baik?” 

Nada bicara 

yang rendah 

dan pandangan 

yang cenderung 

kosong, ada 

rasa kergauan  

3 

Scene 3 

(00:08:23 – 00:08:37) 

 

Scene yang 

berisikan Alina 

diberikan 

pernyataan yang 

mengejutkan 

kepada istrinya 

bahwa Alina orang 

yang tepat untuk 

pesantren, namun 

tidak tepat untuk 

Gus Biru 

Gus Biru: “Umi dan 

abah percaya bahwa 

kamu adalah orang 

yang tepat untuk 

mengembangkan 

pesantren Al 

Anwar, sedangkan 

aku anak tunggal 

nya tidak bisa apa-

apa, aku tidak 

mencintaimu” 

 

Alina: (Diam) 

Kalimat dengan 

nada bicara 

yang 

mengintimidasi 

Alina sebagai 

istri sahnya.  

4 

Scene 4 

 
(00:10:10 – 00:10:30 

Scene yang 

berisikan Alina 

diberikan motivasi 

oleh sang kake 

untuk menjadi 

sosok perempuan 

yang hebat seperti 

Dewi Suhita 

pemimpin 

Majapahit 

Mbah Kakung: 

“Kamu harus 

seperti dewi Suhita, 

Perempuan hebat 

dia memimpin 

sebuah kerjaan 

besar bernama 

majapahit” 

Nada bicara 

yang 

menekankan 

pada kata 

tertentu untuk 

menyemangati 

Suhita 

5 

Scene 5 

(00:11:26 – 00:11:37) 

 

Scene yang 

melihatkan Alina 

sebagai sosok 

kepala sekolah 

yang memberikan 

arahan kepada guru 

Alina: “Kalau 

mereka itu sudah 

terbiasa bertukar 

pikiran dengan 

berbeda jenis 

kelamin, saya yakin 

pasti akan terbawa 

Nada bicara 

yang 

menekankan 

pada kata 

tertentu, dengan 

gesture yang 

yakin untuk 
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hingga mereka 

berumah tangga” 

tujuan 

memberikan 

arahan kepada 

kolega 

6 

Scene 6 

(00:13:57 – 00:14:08) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

harapan menantu 

Alina untuk segera 

mendaptakan cucu 

Umi (Menantu): 

“Semalam umi 

mimpi lagi nimang 

cucu, matanya 

mirip biru, bibir 

nya mirip kamu”  

 

Alina: “doain aja 

umi” 

Nada bicara 

yang bahagia, 

dengan ekspresi 

ewajah senang 

7 

Scene 7 

(00:13:57 – 00:14:08) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

bentuk marah Gus 

Biru karena 

bukunya yang 

dipindahkan 

Gus Biru: “Jangan 

pindahkan buku 

yang belum selesai 

aku baca” 

 

Alina: “Nggeh gus”  

Nada bicara gus 

biru meninggi, 

sedangkan 

Alina lebih 

merendah 

8 

Scene 8 

(00:18:41 – 00:18:47) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

bentuk perhomatan 

kepada Alina 

Suhita sebagai 

kepala sekolah dari 

pesantren Al 

Anwar 

Santriwan: 

“Assalamualaikum 

Umi” 

 

Alina: 

“Waalaikumsallam” 

 

9 

Scene 9 

(00:20:40 – 00:20:47) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

keyakinan Alina 

untuk 

memperjuangkan 

pendidikan anak 

yatim yang 

dititipkanndi 

pesantren Al 

Anwar 

Alina: “:Kang 

darma tenang saja, 

anak yatim yang 

kang bawa pasti 

selesai hingga 

kuliah. Saya yang 

pastikan”  

Nada yakin 

ekspresi senang. 

10 

Scene 10 

(00:28:42 – 00:28:44) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

kemarahan Gus 

Biru karen Alina 

melakukan hal 

yang tidak disukai 

Gus Biru  

Gus Biru: “Lain 

kali tolong jangan 

seperti ini Alina”  

 

Alina: (Diam) 

Nada yang 

ketus dan datar 

11 
Scene 11 

(00:31:43 – 00:31:50) 

Scene yang 

menggambarkan 

arahan umi untuk 

menggoda Gus 

Biru sedangakan 

permasalahan 

Umi (Menantu): 

“Kalau nanti 

nunggu mas mu,ya 

ga jadi, biru itu 

kaku kayak abah”  

 

Nada bicara 

umi yang 

senang dan 

bahagia dalam 

memberikan 

saran.  
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rumah tangga tetap 

Alina tutupi dari 

Umi 

Alina: “Nggeh umi, 

nanti setelah ini 

Alina coba” 

12 

Scene 12  

(00:34:35 – 00:34:50) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

ditunjukanya Alina 

sebagai kepala 

sekolah pesantren  

Umi (Menantu): 

“Abah umi 

memutuskan, kamu 

sebagai kepala 

sekolah pesantren 

yang baru”  

 

Alina: “Mohon 

bimbingannya abah 

umi” 

Nada bicara 

yakin dengan 

ekspresi senang 

dan percaya 

dengan sosok 

Alina akan bisa 

memimpin 

13 

Scene 13 

(00:35:29 – 00:35:38) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

sosok alina 

mmeberikan arahan 

kepada kolega 

sebagai seorang 

kepala sekolah  

Alina: “Menurut 

saya kita sudah 

harus membuat  

buku ajar sendiri 

untuk tata bahasa 

arabnya”  

Nada bicara 

yakin dan tegas 

dengan ekspresi 

serius 

14 

Scene 14 

(00:44:07 – 00:44:14) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

gus biru marah 

kepada Alina 

akibat 

kesalahpahaman 

yang terjadi dengan 

umi menantu 

Alina, sedangkan 

Alina sudah 

melaksanakan 

tugas rumah 

tangganya dengan 

baik 

Gus Biru: “Lain 

kali kalau kamu 

sibuk titipin 

obatnya ke mbak 

dalem, jangan 

sampai umi drop 

lagi gara-gara 

kamu” 

 

Alina: “Nggeh 

Gus” 

Gus biru 

dengan nada 

bicara meninggi 

dan ekspresi 

marah, Alina 

nada bicara 

merendah 

15 

Scene 15 

(00:55:45 – 00:55:55) 

 

Scene yang 

memperlihatkan 

kemarahan Gus 

Biru kepada Alina 

akibat 

ketidakcintaanya 

Gus Biru kepada 

Alina sehingga 

muncul pernyataan 

yang menyakiti hati 

Alina 

Gus Biru: “Kamu 

ini memang suka 

menjalani 

pernikahan 

semacam ini, 

Karena bukan 

kehidupan berumah 

tangga yang kamu 

inginkan, tapi 

kekuasaan dan 

memimpin pondok 

pesantren orang tua 

ku” 

Nada bicara gus 

biru yang 

meninggi dan 

ekspresi marah. 

Alina yang 

hanya diam dan 

menangis 

16 
Scene 16 

(01:04:55 – 01:05:20) 

Scene yang 

menggambarkan 

Gus Biru: “Tolong 

ambilkan buku ku” 

Nada bicara 

yakin dengan 
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kecerdasan Alina 

dalam memahami 

dan mengetahui 

bacaan buk Gus 

Biru yang 

ditengarai Gus Biru 

Alina tidak 

mengeetahuinya  

Alina: “Buku yang 

mana Gus” 

Gus Biru: “Nanti 

saja kamu ga akan 

ingat susah 

judulnya”  

 

Alina: “Buku yang 

mana? Dibawah 

bendera revolusi? 

Dari penjara ke 

penjara? Biografi 

gusdur? Abdil la 

mutaalib? Filsafat 

adkan heeke? Sastra 

story of hitson? Son 

of saloman? Jejak 

langkah? Yang 

mana bukunya?  

ekspresi yang 

senang 

17 

Scene 17  

(01:07:36 – 01:07:50) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Alina sebagai 

sosok yang patuh 

kepada suami 

walaupun Hati 

Alina disakiti. 

Gus Biru: “Siang 

ini mau ada teman 

kantor datang dia 

mau jenguk 

sekalian kasih 

laporan hasil 

workshop di 

malang, kamu bisa 

masakin buat 

mereka? Tapi kalau 

repot ada kegiatan 

gapapa tidak usah” 

 

Alina: “gapapa saya 

bisa saya bisa”  

Nada bicara gus 

biru yang netral 

dan ekspresi 

data dan alina 

yang datar juga 

baik nada bicara 

maupun 

ekspresi 

18 

Scene 18  

(01:13:08 – 01:13:25) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

pandangan Alina 

dapat dihargai oleh 

rekan kerja Gus 

Biru saat 

mendiskusikan 

pilot project Gus 

Biru.  

Alina: “Kesetaraan 

ya walaupun sistem 

pesantren kami 

memisahkan antara 

santri putra dan 

santri putri, 

berbagai fasilitas 

dan aktifitas 

diberlakukan sama  

Nada bicara 

yang yakin 

penuh semangat 

dengan ekspresi 

senang 

19 

Scene 19  

(01:32:03 – 01:32:11) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

kegusaran Alina 

karena 

lingkungannya 

secara tidak 

langsung 

menunggu Alina 

untuk hamil.  

Alina: “Normalnya 

memang seperti itu 

gus kalau belum 

nikah yang 

ditanyain kapan 

nikah, kalau belum 

hamil yang 

ditanyakan kapan 

hamil, kalau belum 

Nada bicara 

alina yang 

meninggi akibat 

kekesalannya 
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punya anak yang 

ditanyakan kapan 

punya anak?”  

20 

Scene 20  

(01:34:25 – 01:34:45) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

kesedihan Alina 

karena 

lingkungannya 

yang menginginkan 

Alina Hamil dan 

didukung dengan 

permasalahan 

rumah tangga yang 

dimana Gus Biru 

tidak mencintai 

Alina 

Alina: “Ada 1000 

alasan yang bisa 

saya berikan kepada 

mereka kenapa saya 

ga hamil, tapi tidak 

ada alasan jika 

nanti anak saya 

bertanya apakah 

dilahirkan dengan 

cinta?” 

Nada bicara 

yang tertatih 

dengan ekspresi 

wajah sedih dan 

kecewa 

21 

Scene 21  

(01:35:49 – 01:36:24) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Alina diberikan 

kesempatan untuk 

berpendapata 

kepada abah ketika 

pandangan Gus 

Biru tidak 

didengarkan oleh 

abah 

Alina: “Mbah 

punten apa saya 

boleh berpendapat, 

Menurut saya 

menjadi terkenal 

bukan sesuatu yang 

buruk, Maaf geh 

mbah, mungkin 

maksud mas biru 

pesantren ini bisa 

jadi tujuan utama 

masyarakat. 

Difilmkan kita 

tunjukan bagaimana 

mengasah skill dan 

kemampuan dan 

ilmu hidup moten 

mbah” 

Nada bicara 

yang lembut 

dengan ekspresi 

wajah 

tersenyum 

22 

Scene 22 

(01:37:34 – 01:37:44) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

sosok Alina 

menyampaikan 

pandangan 

kesetaraan 

pendidikan pada 

Pilot project 

rekanan Gus Biru 

Alina: “Yang 

terpenting nilai 

yang diajarkan 

pesantren kami 

kesetaraan antara 

perempuan dan 

laki-laki dalam 

membangun 

kerjasama tanpa 

dibedakan satu 

sama lain” 

Nada bicara 

yang yakin dan 

dengan 

pandangan 

tegas 

23 
Scene 23 

(01:37:34 – 01:37:44) 

Scene yang 

menggambarkan 

bentuk perhomatan 

kepada Alina 

Suhita sebagai 

kepala sekolah dari 

Santriwan: 

“Assalamualiakum 

umi”  

 

Alina & Rengganis: 

“Waalaikumsallam” 
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pesantren Al 

Anwar 

24 

Scene 24  

(01:42:54 – 01:43:07) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Alina mengubah 

sikap kepada Gus 

Biru untuk 

mengambil 

keputusannya 

sendiri.  

Alina: “Ceraikan 

agu gus, kamu 

nikahi Rengganis”  

Nada bicara 

yang bergetar 

dengan ekspresi 

wajah sedih dan 

kecewa dengan 

pandangan mata 

yang kosong  

25 

Scene 25 

(01:47:51 – 01:47:57) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

curhatannya bahwa 

Alina 

mempertanyakan 

kepada dirinya 

untuk bisa menjadi 

sosok yang dicintai 

sang suami 

Alina: “Kok 

rasanya aku ga 

sekuat ratu 

mojopahit, jadi ratu 

di hati suami 

sendiri saja tidak 

bisa”  

Nada bicara 

yang merendah 

dengan ekspresi 

wajah 

kebingungan 

26 

Scene 27 

(01:52:53 – 01:52:59) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

dukungan sosok 

guru yang 

memberikan 

persetujuan akan 

sikap yang Alina 

ambil  

Dharma: “Kalu 

benar seperti yang 

Aruna ceritakan, 

aku ingin 

memberitahu kalau 

aku adah di pihak 

mu lin”  

Ekspresi wajah 

dharma yang 

tenang dengan 

nada bicar 

cenderung 

netral  

27 

Scene 27 

(01:56:00 – 01:56:06) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

dukungan 

temannya karena 

berani mengubah 

sikap kepada sang 

suami. 

Aruna: “Kamu 

kesini bukan berarti 

kamu kalah loh lin” 

 

Alina: “terimakasih 

ya Aruna” 

Nada bicara 

teman Alina 

yang 

menyemangati 

Alina 

28 

Scene 28 

(02:06:45 – 02:06:52) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

testomini alina 

sebagai seorang 

kepala sekolah di 

pesantren  

Guru Pesantren: 

“Neng suhita adalah 

sosok yang hebat, 

neng suhita adalah 

sosok pembeda 

serta penggerak di 

pesantren ini’ 

Nada bicara 

guru pesantren 

yang antusia 

dengan ekspresi 

senang 

29 
Secene 29  

(02:06:55 – 02:06:59) 

Scene yang 

menggambarkan 

testomini alina 

sebagai seorang 

Guru Pesantren: 

“Saya paling takut 

berpendapat dengan 

suami saya dengan 

ada neng suhita 

Nada bicara 

guru pesantren 

yang antusia 

dengan ekspresi 

senang 
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kepala sekolah di 

pesantren  

memotivasi saya 

bahwasannya 

perempuan juga 

boleh berpendapat” 

30 

Scene 30  

(02:13:512 – 02:13:31) 

 

Scene penutup 

yang 

menggambarkan 

Alina sebagai 

sosok yang berhasil 

memenang hati 

sang suami, dan 

mampu berfikir 

secara jernih 

kepemimpinannya 

di Al Anwar. 

Alina: “dan kini 

aku telah bertahta 

dihatinya, mushaf 

di tanganku, suami 

ku di pangkuanku, 

pesantren al anwar 

dipikiranku, abah 

dan umi di hatiku, 

dan benih mas biru 

baru saja singgah di 

rahim ku”  

Nada bicara 

yakin dan 

bangga dengan 

ekspresi senang 

31 

Scene 31 

(02:07:10 – 02:07:18) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Rengganis 

melakukan pujian 

kepada Alina 

karena kapabilitas 

dan prestasinya.  

Rengganis: “Alina suhita adalah sosok 

pengajar dan pemimpin di pesantren 

ini, yang menanamkan nilai sederhana 

kepada seluruh muridnya nilai ini yang 

akan menjadi modal besar pada anak-

anak untuk menghadapi masa depan 

mereka” 

32 

Scene 1 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambarkan 

bahwa Rengganis 

adalah sosok 

aktivis Pergerakan 

Mahasiswa 

Yogyakarta 

 

Gus Biru: “Aku ini 

ketua pergerakan 

mahasiswa” 

Pandangan yakin 

dengan ekspresi 

yang percaya diri 

33 

Scene 2 

(00:02:44 – 00:02:47) 

 

Menggambarkan 

Rengganis sang 

mantan kekasih 

masih berusaha 

menghubungi gus 

Biru yang notabene 

sudah menjadi 

suami Alina 

 

 

34 

Scene 3 

(00:23:42 – 00:23:48) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

sosok Rengganis 

melakukan rilis 

sebuah buku karya 

nya 

Rengganis: 

“Sekali lagi 

terimakasih 

kepada rekan 

wartawan, dan 

para peminat buku 

adu nasih di negri 

jibran, yang ingin 

melakukan diskusi 

lagi kami 

silahkan” 

Nada bicara 

yakin, dengan 

gesture percaya 

diri 
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35. 

Scene 4 

(00:40:23 – 00:40:37) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

kebutuhan kepada 

rengganis atas 

prestasi dan 

kapabilitas nya 

dalam memimpin 

Gus Biru: “Ya 

beda, kamu bisa 

memotivasi anak-

anak 

pengalamanmu 

dalam mengelola 

majalah kampus 

misalnya, sampai 

kamu diundang 

short course ke 

perancis” 

Mengalihkan 

pandangan dari 

Gus Biru, 

Ekspresi yang 

ketus 

36 

Scene 5 

(00:40:37 – 00:40:55) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

sosok Rengganis 

menuruti 

keinginannya 

namun melalui 

perdebatan yang 

panjang. 

Rengganis: “oke, 

biar ga ada 

omongan yang 

panjang dan 

prasangka yang 

berlebihan aku 

ikut, tapi aku 

nyusul, puas?” 

Nada bicara yang 

meninggi, 

dengan gesture 

yang angkuh 

37 

Scene 6 

(00:50:23 – 00:50:34) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

level intelektualitas 

Rengganis yang 

sama dengan 

Rengganis terkait 

dengan pengajuan 

buku yang ditulis 

Rengganis. 

Rengganis: “Kritik 

saja kalau ga 

setuju paling aku 

debat” 

 

Gus Biru: 

“:Tulisan kamu 

sudah bagus tapi 

masih ada 

beberapa bagian 

yang spacae nya 

masih kosong dari 

segi cerita” 

“Aku tau kok soal 

itu, sengaja aku 

gak tulis space nya 

ga cukup” 

 

Gus Biru: “Aku 

kasih kamu 

kesepmpatan 

untuk menulis 

majalah kesetaraan 

tanpa ada batasan” 

Gesture yang 

percaya diri 

dengan 

pandangan yakin 

38 

Scene 7 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

bagaimana sosok 

rengganis mampu 

menjadi aktivis 

pergerakan 

mahasiswa 

Rengganis: “Aku 

mau ikut 

berkontribusi sama 

pergerakan mu, ga 

Cuma mas bakal 

punya pasukan 

yang turun di 

jalan, tapi mas 

akan ada pasukan 

Nada bicara yang 

yakin dengan 

gesture percaya 

diri. 
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yang menyerang 

media dengan 

tulisan” 

39 

Scene 8 

(00:54:00 – 00:54:10) 

 

Menggambarkan 

Rengganis yang 

ingin menemui Gus 

Biru setelah Gus 

Biru datang untuk 

membujuk 

Rengganis untuk 

menjadi kekasih 

nya kembali. 

 

Gesture tergesa-

gesa dengan 

pandangan yang 

terarah kepada 

Jejak Gus Biru 

40 

Scene 9 

(01:00:48 – 01:00:54) 

 

Menggambarkan 

Rengganis 

melakukan chat 

kepada Suami 

Alina Gus Biru 

bentuk perhatian 

agar lekas sembuh 

Renganis: 

“Obatnya jangan 

lupa diminum ya 

jangan lupa 

makan, lekas 

sembuh” 

 

41 

Scene 10 

(01:09:22 – 01:09:34) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

bentuk perhatian 

Rengganis kepada 

Gus Biru. Dan 

Rengganis 

memeutuskan 

untuk datang ke 

pertemuan rapat 

Gus Biru: “kenapa 

datang toh ndo” 

 

Rengganis: “Ya 

aku khawatir 

penyakit kamu 

semakin parah 

mas, Pasti gara-

gara telat makan 

kan, harusnya ada 

yang rajin ingetin 

kamu” 

Nada bicara 

menunjukkan 

perhatian dengan 

gesture yang 

tenang 

42 

Scene 11 

(01:16:43 – 01:16:50) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Rengganis 

memahami situai 

dan kondisi yang 

ada dan 

memutuskan untuk 

tidak mengejar Gus 

Biru lagi 

Rengganis: 

“Sekarang aku 

paham kenapa 

Alina dipilih 

sebagai istri nya 

Gus Biru, dia 

memang pantas 

menjadi penerus 

pesantren Al 

Anwar” 

Nada bicara yang 

lebih merendah 

dengan 

pandangan 

kosong 

43 

Scene 12 

(01:38:44 – 01:38:48) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Rengganis 

memberikan 

semangat kepada 

Alina Karena sudah 

memhami bahwa 

Alina Pantas 

mendapatkan Gus 

Biru 

Rengganis: “Seng 

sabar ya mba, seng 

sabar ya Alina” 

Nada bicara yang 

merendah 

dengan gesture 

yang mendukung 
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44 

Scene 13 

(01:46:21 – 01:46:28) 

 

Scene yang 

menggambarkan 

Rengganis 

melakukan 

perubahan sikap 

kepada Gus Biru 

Rengganis: 

“Hubungan kita 

adalah masa lalu, 

sekarang udah 

ngga ada, kamu 

udah ada mba 

Alina” 

Nada bicara yang 

menekankan 

pada kalimat 

tertentu, dengan 
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